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1.1 Latar Belakang 

Daging sapi merupkan komoditas pangan dengan kandungan nilai gizi yang 

tinggi untuk mencukupi kebutuhan gizi masyarakat. Kebutuhan daging sangat 

penting di Indonesia karena pertambahan penduduk setiap tahunnya, maka 

kebutuhan daging untuk di konsumsi akan semakin meningkat pula. 

Ternak sapi merupakan jenis ternak penghasil daging dengan nilai ekonomis 

tinggi yang dipelihara manusia. Faktor terpenting daging sapi salah satunya untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Penghasil daging seekor ternak sapi juga memiliki 

manfaat bagi manusia dalam menghasilkan produk lain diantaranya kulit, pupuk 

kandang, susu, dan lain sebagainya. Manfaat besar yang dimiliki daging bagi 

manusia sebagai pemenuhan kebutuhannya akan protein hewani yang tinggi. Para 

peternak dalam upaya pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia memelihara sapi 

dari hasil persilangan sapi lokal dan sapi impor. Pengembangan dan peningkatan 

produktivitas sapi impor dan sapi lokal banyak dilakukan dengan cara pemeliharaan 

manajemen yang baik. 

Pemeliharaan sapi yang dipelihara tidak hanya sapi bisa makan dan tumbuh 

besar begitu saja, tetapi terdapat aspek-aspek yang harus diperhatiakan oleh 

peternak terkait dalam pemeliharaan sapi. Aspek yang perlu diperhatikan 

diantaranya perkandangan, pakan yang diberikan, pengolahan limbah, penanganan 

kesehatan, dan aspek dalam meningkatkan produktivitas yang tinggi. Salah satu 

kendala dalam pemeliharaan sapi potong yang dihadapi peternak yaitu kurangnya 

pengetahuan beternak yang baik dan benar terhadap Good Farming Practices 

(GFP). Penyebab produktivitas sapi kurang maksimal disebabkan penerapan yang 

masih kurang terlaksana. 

UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Kabupaten Lamongan merupakan perusahaan 

dibidang peternakan sapi potong yang bergerak khususnya dipenggemukan atau 

feedlot sapi potong. Perusahaan tersebut merupakan usaha perseorangan yang 

didirikan oleh Bapak H. A. Syaifuddin Zuhri pada tanggal 13 Maret 2006 dengan 

populasi awal 22 ekor sapi potong. Penerapan Good Farming Practices (GFP) 
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merupakan hal terpenting dalam perusahaan untuk menghasilkan produktivitas sapi 

potong yang berkualitas, dari segi Good Farming Practices (GFP) dengan model 

evaluasi yang diharapkan UD.Ternak Sapi Sumber Jaya bisa menjadi peternakan 

untuk penggemukan sapi potong dengan standart yang layak. Penelitian bertujuan 

untuk penggemukan sapi potong dalam mengkaji penerapan Good Farming 

Practices (GFP) dipeternakan UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana evaluasi penerapan Good Farming Practices (GFP) 

dipeternakan UD. Ternak Sapi Sumber Jaya Lamongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pelaksanaan penelitian adalah untuk mengkaji penerapan Good 

Farming Practices (GFP) sapi potong dipeternakan UD. Ternak Sapi Sumber Jaya 

Lamongan yang meliputi dua aspek saran dan produksi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian untuk memberi pengetahuan tentang manfaat 

penerapan Good Farming Practices (GFP) dipeternakan UD. Ternak Sapi Sumber 

Jaya Lamongan. 


